II. TINJAUAN PUSTAKA

Heliothis armigera adalah hama vang bersifat polifage
sering menyerang tongkol jagung, kapa;, kedelai, tembakau
dan kacang~kacangan.'_Henurut Kalshoven (1981i), hama ini
termasuk famili Noctuidae, genus Heliothis.

Heliothis ada empat macam vyaitu: Heliocthis armigera,
Hubner, Héliathi5 asulta Buenee, Heliothis lPuncigera
Wallegren dan Heliocthis rubreécens Walker. Dari keempat
jenis tersebut vang sering dijumpai di  Indonesia adalah
dari jenis Helicthis .armigera. Taksonomi H. armigéra
Hubner adalah sebagai berikut:
Phylum = Arthropods
Klas = Insekta

Uirdo : Lepidoptera

Famili : NhNoctuidae
Genus : Heliothis
Spesies : MHeliothis armigera Hubner

(Christine, 1%71)

A. Morfologi H. armigera Hubner

Larva yvang bharu keluar dari telur berwarna putih

bening dengan kepala hitam. Larva vang sudah besar
walnanya bervariasi vyaitu - hijau, coklat, coklat
kehitaman dan coklat kemerahan. FPada bagian lateral

tubuh terdapat garis-—garis memanjang gelap terang dan
sedikit berbulu. Panjang tubuh mencapai 3,4 - 4 cm.

Pupa atau kepompong berwarna coklat dan menjelang
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menjadi ngengat berubah men}adi coklat kehitaman.
Panjangnya 2,2 sampai 5 cm. Ngengat berwarna coklat
kelabu,.cnklat kékuningan atau coklat. Fanjang tubuh
2,2 — 5 cm, rentang sayapnya 3 - 4  cm. Sayép luar
terlihatllebih tebal kecoklatan dengan bintik hitam,
saQap bagian dalam transparan warna coklat muda dengan
venasi sayvap  lsbih jslas. Telur wvang dihasilkan
berbentuk.bulat, warna putih kekuningan dan makin gelap

menjelang menetas (ﬁnunim,_l?Bl)

Gambar 1. Morfologi Helicthis armigera stadia imago

Keterangan : 1. labial palp 3. Femur
2. AHntena 6. Tibia
3. Scutum 7. Tarsus
4. Bavyap

Perilaku dan Siklus Hidup

Perilaku

Mgengat aktif pada malam hari dan tertarik cahaya
atau sinar. Telur ngengat diletakkan pada malam hari

secara terpisah. Untuk tanaman jagung, telur




diletakkan pada serabut-serabut tongkol vang masih
segar. Sedangkan untuk tanaman lain, misalnya kapas,
telur diletakkan pada permukaan daun bagian atas,
pucule kﬁncup bunga dan buah muda. Walaupun pada
rambut jagung banfak telur yvang diletakkan, tetapi vyang
masuk ke délam tongkol biasanya hanya satu., hal ini
karena larva bersifat kanibal (Lan Van der, 1981).
Fada tanaman lain hama menyerang kuncup bunga dan buah.
Ferilaku kawin ngengat Helicthis armigera ini terjadi
pada malam hari, karena aktivitasnya memang dipengaruhi
oleh cahaya. Sebelum teriadi perkawinan pada ngengat
tersebut, biasanya didahului dengan aktivitas terbang
yang berlebihan, seclah—oclah untuk menarik pasangannya.
Setelah keduanyva saling tertarik,., maka akan terjadi
penempelan ujung abdomen ngengat Jjantan dan- betina.
Dengan demikian maka terjadilah peristiwa penyaluran

sperma ngengat jantan ke dalam ngengat betina (Anonim,

1988).
Siklus Hidup

Rerdasarkan penelitian Subivyakto dan Gatot
Kartono 1986, di Laboratorium Balai Penelitian

Tembakau dan Tanaman Serat, Malang, dengan umpan kuncup
dan buah kapas, H.armigera termasuk dalam golongan
metabola dan mengalami metamorfosis sempurna melalui

stadia telur, larva, prepupa, pupa dan imago.
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Stadia telur. Individu betina mampu meletakkan

telur D200 - 2000 butir telur. Telur diletakkan
terpisah satu sama lain pada permukaan daun bagian
bawah, terutama pada daun 'yang hasih muda. - Teiur
berwarna krem atau kuning, berbentuk bulat lonjong,
dengan panjang berkisar 0,5 mm dan lebar 0.4 mm. Telur
vang baru keluar kelihatan traﬁsparan, selanjutnya
berubah warna menjadi gelap dengan bintik hitam saat
akan menetas. Masa inkubasi 3 — 8 hari {Subivakto dan
éatot Kartono, 1984).

Télur—telQr yang dihasilkan ngengat tidak semuanya
meﬁetas. Telur yang tidak menetas pada Lmumnya
berwarna kecoklatan dan tidak mempunyai. bintik mata.
Telur—telur tersebut sangat peka terhadap kekeringan

(Anonim, 1988).

Gambar 2. Telur H.armigera pada rambut tongkol Jagung
{(Kalshoven, 1%B1)

Keterangan : 1. Rambut tongkol jagung
' 2. Telur H. armigera Hubner

Stadia larva. Larva yang baru keluar dari telur

panjangnvya sekitar 1,75 mm dan lebar 0,2 mm. Warnanya




putih kekuningan dengan kepala warna hitam. Larva
instar 3 sampai 6. warnanya bervariasi antara hijau,
hijtau kekuningan, hitam, hitam kecoklatan atau campuran
dari warna-warna tersebut. Lama stadia larva antara 13
— 21 hari, dengan 5 -~ 6 instar. Larva instar +terakhir
panjangnya 30 mm dan iebarnya 1,8-3,6 mm (Subivakto dan
Kartono, 1988).
Larva serangga yang mengal ami metamorfosis
sempurna mempunyal beberapa tipe yaitu :
a. Erusiform (bentuk erusi)
Tubtth éilindris, kepala berkembanyg bagus, tetapi
'sungutnya sangat pendsk, dan dengan kedua tangkai
toraks dan kaki palsu abdomen.
b. Scarabaeform (bentuk scarabaei)
Tubuh biasanya melengkung, kepala besrkembang baik
dengan tungkai-tungkai toraks tetapi tanpa kaki~kai
palsu abdomen.
Ca Campcdeifnrm‘(bentuk campodei)
Tubuh memanjang dan agak pipih, sungut biasanya
berkembang bagus dan biasanya larva aktif.
d. Elateriform (bentuk elateri)
Seperti cacing, tububh memanjang. silindris dan
berkulit keras, tungkai. pendek dan  rambut—rambut
duri berkurang.
2. Vermiform (bentuk vermi)

Seperti belatung, tubuh memanjang seperti cacing,
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tidak bertungkai dan dengan atau tanpa kepala vang
berkembang dengan baik. (Qorrnr, Triplehon., Johnson.
17982; Nayar, ﬂnanthakrishnan, David, 1979)
Helicthis armigera adalah termasuk dalam tipe
erusiform, karena biasanya tipe tersebut biasa dimiliki

aléh ordo lLepidoptera. (Bambar 3)

Gambar 3. Contoh larva Ilepidoptera (Borror, EE Ei 1982)

Keterangan : a. Larva H. armigera Hubner
b. Larva Lepidoptera tipe erusiform
1. Buah kapas
2. Larva H. armigersa
. Tangkai buah kapas
4. Kepala
3. Kaki thoraks
4. Kaki palsu abdomen
7. Anus

Stadia Prepupa. Stadia prepupa berkisar 2-4 hari,

dan sebenarnya dalam bentuk larva, hanya aktivitas
makannya berkurang, atau bérhenti sama sekali. Ulat
kelihatan lemah dan pucat serta cenderung membenamkan
diri dalam pasir atau tanabh. Larva menghasilkan
glandula untuk membentuk selubung tubuhnya (Subivakto

dan Kartono, 1988).
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Stadia pupa. Stadia pupa lamanya berkisar antara

11-16 hari. Panjangnya 15-22 wmm dan lebar 4-4 mm.

Pupa herwarna coklat kekuningan,. sedangkan pupa Yang

hampir menjadi ngéngat berwarna coklat gelap. Pupa

terkadang terbungkﬁs oleh lapisan pasi atau tanah,
sehingga tidak tampak dari luar.

Serangga yang mengalami metamorfosis sempurna meEMPUnYAal
lima tipe yaitu obtek, eksarat, koarkat, dektitus dan
adektitus. H..armigera Hubner, termasuk dalam ordo
Lepidoptera mempunyai pupa tipe obtek. Pupa tipe obtek
mampunyal ciri—-ciri sebagai berikut: mempunvyai embelan-—
embelan kurang lebih mélekat pada tubuh, tertutup oleh
suatu Rokoh sutera vang terbentuk oleh larva sebelum
berganti kulit menjadi‘tahapan pupa (gambar 4) (Borror
et al, 1982).

Fada stadia pupa ini individu jantan dan betina
mudah dibedakan. Individu janéan, pada kedua éegmen
yang terakhir masing-masing terdapat lubang berbentuk
bulat agak lonjong, sedangkan pada individu betina
hanya pada segmen terakhir saja yang mempunyai lubang

berbentuk bulat.
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Gambar 4. Pupa H. armigera Hubner (Bothama, 19883
Borror., et al 1982)

Keterangan : a. Pupa H. armigera Hubner, tipe abtek
' bh. Pupa H. armigera Hubner jantan
c. Pupa H. armigera Hubner betina
1. Segmen terakhir pada pupa
2. Ciri khas vang membedakan jenis kelamin

Stadia ngengat (imago). Stadia ngengat berkisar
antara 2-15 hari dengan ukuraq panjang tubuh 18 mm dan
rentang sayap 38 mm. Warna punggung kecoklatan, dengan
bula pada bagian puﬁggung tersisir halus. Warna sayap
luar kelihatan tebal kecpklatan dengan beberapa bintik
hitam. Savap bagian dalam lebih transparan, warna
coklat muda dengan venasi sayap vyang lébih jelas
{Subivakto dan Karton, 1783). Individu jantan mempunyai

warna lebih iterang daripada individu betina dan ukuran

tububhnya lebih kecil. Abdomen imago betina :enderung'

lebih besar menggelembuhg, sedangkan pada image Jjantan
cenderﬁng lebih kecil dan ramping. {Anonim, 17883

Gothama, 1788)




C. Sistem Endokrin

Beberapa organ pada seekor -SErangga dikenal
menghasilkan hormon. Fungsi—-fungsi utamanya vaitu
mengontrol pruses'metamofarsis, pergantian kulit., dan
proses réproduksi. |

Sel-sel neorosekretorik di dalam otak dalam

newron—-newron yang menghasilkan satu atau lebih hormon,

memainkan peranan dalam pertumbuhan, metamorfosis dan

aktivitaa—aktivitas reproduksi. Salah satu dari hormon
ini, yang umumnya disebut hormon otak atau hormon
protorasikotropik (PTTH}, memainkan peranan pentiqg
dalam pergantian kulit, Karena hnrmnn. ini merangsang
sepasang kelenjar pada protoraks untuk menghasilkan
hormon ekdison yang menyebabkan apolisis, vyaitu suatwy
proses pemisahan kutikula lama dengan epidermis vyang
mendasarinya (Borror, et al 1982).
Hnrmnn ekdison mempunyal peranan dalam mengawali suatu
partumbubhan dan perkembangan serta apolisisi pada
serangga.

Korpora allata menghasilkan hormon vyang disebut

hormon juvenil (JH). Fengaruhnya ialah menghambat

metamorfosis. JH juga ikut dalam proses vitelogenssis,

aktivitas tambahan kelenjar, produksi feromon dan

kelakuan kelamin {Borror, et al 1982).
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Gambar 5. Struktur dua hormon serangga

Keterangan : A. Ekdison B. Hormon juvenil
Metamorfosis.

Hanvyak serangga berganti bentuk ‘selama
perkembangan pascaembrio, dan instar—instar Yang

berbeda tidak semuanya serupa. Perubahan ini disebut
metamorfosis. Perubahan—-perubahan selama metamorfosis
dilaksanakan - oleh dua proses, histolisisdan

histogenesis. Histolisis adalah suatu proses dimana

struktur—-struktur larva terpecah hancur menjadi bahan

yang dapat digunakan dalam perkembangan strukktur-

struktur | dewasa. Histogenesis adalah proses
perkembangan struktur—-struktur dewasa dari produk—
produk histolisis. Sumber—sumber wtama dari haban

untuk histogenesisi adalah hemolimf, lemak badan dan
jaringan—jaringan yang larut seperti urat—urat daging

larva. Struktur—-struktur ektoderm, éeperti sayap-
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sayap, dan tungkai berkembang di bawah kutikulza larva
sebagai penebalan—penebalan epiderm yang disebut
piringéﬂ—piringan imaginal. Pada akhir instar larva,
jaringan—jaringan' ini meambentuk struktur—struktur
dewaéa, dan bila serangga méngalami pupasi, struktur-
stéuktur dewasa vyang terbentuk tadi akan terlihat
dengan jelas. Serangga semacam ini dimasukkan dalam
golongan hnlamefabola, endopterygota, 'yaitu serangga

yang perkembangan sayapnya di  dalam tubuh larva

(Borror, et al 1982).

Metamorfosis serangga dikontrol oleh tiga hormon
yaitu FTTH (hormon protorasikotropik atan hormon'ntak),
ekdison, dan JH (juvenil hormon). PTTH diproduksi oleh
sel-sel neurgsekretik di dalam otak dan merangsang
kelenjar—kelenjar protoraks {juga dikenal dengan
kelenjar—-kelenjar pergantian kulit) untuk ménghaailkan
ekdison yang merangsang apolisis dan pertumbuhan. JH
dihasilkan oleh sel-sel corpora allata dan sifatnya
adalah -menghambat metamorfosis, Jadi mendmrnng lebih
lanjut perkembangan larva atau mimfa. ~ Corpora allata
adalah aktif pada saat instar—instar awal . dan
biasanvya berhenti menyekresi JH dalam instar pradewasa
terakhir. Ketiadaan hormon  dalam  instar  ini
mengakibatkan terjadinva metamorfdsis. (Borror, et al,

1982) .
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Jumlah hormon yang ada dalam darah, . biasanya

dikenal dengan istilah titer. Titer hormon Jjuvenil
menentukan Jjenis stadium vyang akan dilalui oleh
Serangga- Kalau titer hormon juvenil +tinggi pada

waktu ekdison dikeluarkan, maka stadium vyang akan
ditempuh masih tetép larva atau nimfa. Pupa akan
terjadi kalau titer HJ rendah, dan kalau titer HJ
sangat rendah, maka terjadilah stadium imago. Setelah
serangga berada dalam stadium dewasa, titer HJ akan
naik lagiﬂ Diagram skematis interaksi hormon pada
pertumbuhan pasca embrio serangga dapat dilihat  pada

gambar 4. (Sastrodihardjo, 1977 : Navar et al 1979}

sel—-sel neurosekretori
pada otak

hormon otak

LA = — — = o o e ~
~
JH
\ -
JH ekd th.gl
1////K\\\N Eké/
\V i
larva pupa imago ;

Gambar 4. Skema interaksi hormon pada perkembangan
pasca embrioc. (Nayar, et al 197%)

corpora allata
Hormon juvenil
glandula protoraks
hormon ekdison

Keterangan : ca
JH
th.gl
ekd

AE gy AL g3
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Distribusi H. armigera Hubner

Ngengat dijumpai sepanjang musim kapas. Di
Asembagus pada bulan Desember — Juli populasi ngengat
sangat tinggi, tetapi pada bulan -Agustus — November
populasinya sangat rendah (Edi Sunaryo dan Gatot
Subandrio, 1988).

Telur ngengat dijumpai pada tanaman mulai umur 15
hari, sedangkan ulat ‘biasénya dijumpai pada tanaman
berumur 30 hari. Puncak populasi ulat terjadi  pada
saat tanaman berumur 70 — 80 hari. "Pada saat itu
tanaman sudab membentuk kuncup bunga, bunga dan  buah
(Anonim, 19898).

H. armigera Hubner mempunyai banyak tanaman inang,
dan oleh karenanya serangannya sangat luas. Ulat dini
bisa dijumpai di hampir semua areal pengembangan  kapas
vaitu Jawa Tengah, Jawa Timur; NMusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan dan Sulawesi

Tenggatra (Anonim, 1988}

Gejala Kerusakan yang ditimbulkan

Pada tanaman jagung., H. armigera Hubner menggeresk
tongkol buah dari bagian ujureg, dan kotorannya
dikeluarkan melalui bekas gerekannva, seshingga paﬂa
tnngkﬁl keliﬁatan kotorannya vang berwarna kuning
sampai coklat. Pada tanaman lain géjala vang terlihat
adalah kuncup bunga atau buah berlubang . Lubang beskas

gerekannya berisi kotoran serangga. Kuncup bunga, buah
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atau bunga yang terserang akhirnya gugur (Anonim, 1988)

Hama ini merupakan hama utama tanaman Jjagung dan

kapas vang keberédaannya hampir sepanjang musim kapas

dan Jagung, sehingga sering menyebabkan penurunan
produksi yang cukup besar (Anonim, 1988).

Menurut Kartono dan QOesman (1982), ulat buah kapas
hersama Farias vitelia dapat menuruﬁkan produksi kapas
sekitar &3 %o Penurunan produksi vang cukup besar
tersebut disebabkan ulat buah kapas merusak _bagian
tanaman yang sangat penting vyaitu menggerek kuncup
buriga, buah atau bunga. Seeskor ulat mampu merusak 12
buah muda selama masa hidupnya. Jika tidak ada buah
atau bunga atauw kuncup, ulat tersshut akan memakan daun
(Anénim, 1788).

Kuncup bunga yang terserang ulat H. armigerg Hubner

akhirnya akan gugur, sedangkan buah vyang terserang
tidak dapat mereskah dengan sempurna, atau sama Seﬁali
tidak merekah‘kareﬁa isi buah kapas tersebult habis
dimakan ulat.

Selain tanaman kapas, H. armigeras Hubner, mempunvyai
lebih kurang 100 jenis tanaman inang peﬁgganti. Tanaman
inang tersebut diantaranya adalah jagung. tumat;
tembakau, kacang hiiau, sorgum, kedelai., labu dan

crucifera. (Eusguerra dan Gabriel, 1%6%)
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G. Musuh Alami
H- armigera Hubner pada mulanya dikenal sebagai

hama sekundsr (Hasse, 1984). Salah satu sebab menjadi

hama—hama serius karena meningkatnya penggunaan
pestisida. Penggunaan pestisida ini lebih banvyak
membunuh musith alami daripada serangga hamanva. Musuh

alami berasosiasi dengan Héiiathis armigera ternyata
cukup banyvak. Menurut Nurindah dan 0.5. Bindra {1988)
éﬁa 52 Jenis parasit dan 37 jenis predator vyang
berhasil diidentifikasi.
Mu;uh alami khusus untuk H. armigera Hubner pada stadia
telur dan ulat adalah sebagai berikut :

Tabel = 1. Musuh alami Heliogthis armigera
pada stadia telur dan larva

Stadia Musuh Alami - Status

— Telﬁr Coccinelidae
- Cocconella repanda - - Predator
~ Monochilus sexaculatus - Predator
— Bymnus sp - Fredator
— Verania discaolor - Predator
- Verania 1lineaia - Predator
Staphylinidae
— Paederus Tasciatus — Predator
Chrysopidae _
- Chrysapa sp E — Predator

Trichogrammatidae
— Trichogramma sp — Parasit
— Trichogrammaticdzae - Parasit




Stadia Musuh. Alami Status
Carcinophoridas
— Euboriellas annulipes — Predator
Forficulidae :
= Exvprus pulchripennis — Fredator
— Larva Pentatomidae
-~ Eucanthecona furcellata — Predator
- Bucanthecona rufescens — Predator
Reduviidae
— Rhinocoris fuscipes -~ Predator
Techinidae S
- Larselia kockians = FParasit
- Larselia =sp — Farasit
Braconidae
~ Apantelies sp — Parasit
- Chelonus 5o — Parasit
—. Microgaster nr. demclitor — Parasit
Ichneumnodidae
- DPizadegms — Parasit
— Enicospilus — Parasit
— Eribgrus argentecpilosus — Parasit
{Murindah dan Bindra, 138B8)
feterangan =

Fusuh alami

H. armigera Hubner vang

tabel 1 termasuk kelompok insekta

tercantum padsa






